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Sections Info ABSTRACT

Article history: This study aims to analyze the relationship between principal leadership and teacher
Submitted: 23 March 2026 work motivation through a meta-analysis approach based on publications from the last
Final Revised: 17 April 2026 five years. The study employed a meta-analysis method by collecting scientific articles
Accepted: 29 May 2026 from national and international journals relevant to the research topic. Based on the
Published: 15 June 2026 selection process using inclusion criteria, 20 eligible articles were obtained for analysis.
Keywords: Data were analyzed descriptively and comparatively to identify trends in previous
Principal Leadership research findings. The results showed that principal leadership has a positive
Teacher Work Motivation relationship with teacher work motivation. A total of 90% of the studies reported
Meta-Analysis significant effects, while the remaining studies indicated moderate positive

relationships. Transformational leadership was identified as the most dominant and
effective model in improving teacher work motivation, followed by instructional,
democratic, and situational leadership. These findings confirm that principals play a
strategic role in fostering teachers’ enthusiasm, loyalty, commitment, and productivity.
The implications of this study highlight the importance of strengthening principals’
competencies in leadership, communication, academic supervision, and change
management as efforts to improve educational quality sustainably.

Educational Leadership
School Management

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah
dan motivasi kerja guru melalui pendekatan meta-analisis berdasarkan publikasi lima tahun
terakhir. Penelitian menggqunakan metode meta-analisis dengan mengumpulkan artikel ilmiah
dari jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan topik penelitian. Berdasarkan
proses seleksi sesuai kriteria inklusi, diperoleh 20 artikel yang layak dianalisis. Data dianalisis
secara deskriptif dan komparatif untuk mengidentifikasi kecenderungan hasil penelitian
sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki
hubungan positif terhadap motivasi kerja guru. Sebanyak 90% penelitian menunjukkan
pengaruh signifikan, sedangkan sisanya menunjukkan hubungan positif dalam kategori
sedang. Model kepemimpinan transformasional menjadi model yang paling dominan dan
efektif dalam meningkatkan motivasi kerja guru, diikuti kepemimpinan instruksional,
demokratis, dan situasional. Temuan ini menegaskan bahwa kepala sekolah memiliki peran
strategis dalam membangun semangat kerja, loyalitas, komitmen, dan produktivitas guru.
Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya penguatan kompetensi kepala sekolah dalam
aspek kepemimpinan, komunikasi, supervisi akademik, dan manajemen perubahan sebagai
upaya meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru, Meta-Analisis,
Kepemimpinan Pendidikan, Manajemen Sekolah.
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Meta-Analisis Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi Kerja Guru

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas. Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, sarana
prasarana, dan kompetensi guru, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan sekolah.
Dalam hal ini, kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai pemimpin yang bertanggung
jawab mengarahkan seluruh komponen sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara
efektif. Secara konseptual, kepemimpinan dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk
memengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan individu maupun kelompok guna mencapai
tujuan organisasi (Bass, 1985; Burns, 1978). Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai
administrator, tetapi juga sebagai penggerak organisasi, pembina tenaga pendidik, serta
pencipta budaya kerja yang kondusif. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif mampu
membangun komunikasi yang baik, meningkatkan kerja sama, serta menciptakan lingkungan
kerja yang produktif. Sebaliknya, kepemimpinan yang kurang efektif dapat menimbulkan
lemahnya koordinasi, rendahnya disiplin kerja, dan menurunnya semangat guru dalam
menjalankan tugas profesionalnya.

Guru merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran karena berperan langsung
dalam meningkatkan kualitas peserta didik. Namun, kinerja guru tidak hanya bergantung
pada kompetensi, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi kerja. Motivasi kerja guru tercermin
melalui semangat kerja, tanggung jawab, kedisiplinan, kreativitas, serta komitmen terhadap
tugas. Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik,
sedangkan motivasi rendah dapat berdampak pada menurunnya kualitas pembelajaran.
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki
hubungan dengan motivasi kerja guru (Maslow, 1943; Herzberg, 1966). Kepala sekolah yang
mampu memberikan arahan, penghargaan, dukungan profesional, dan kesempatan
pengembangan diri cenderung dapat meningkatkan motivasi kerja guru. Sebaliknya, gaya
kepemimpinan yang otoriter, kurang komunikatif, dan minim apresiasi sering dikaitkan
dengan rendahnya semangat kerja guru (Robbins & Judge, 2019).

Meskipun demikian, hasil penelitian yang telah dipublikasikan menunjukkan temuan
yang beragam. Sebagian studi menemukan hubungan yang kuat antara kepemimpinan kepala
sekolah dan motivasi kerja guru, sementara studi lainnya menunjukkan hubungan sedang
atau rendah. Perbedaan hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik sekolah, jenjang
pendidikan, gaya kepemimpinan, ukuran sampel, maupun metode analisis yang digunakan.
Keberagaman hasil penelitian tersebut menunjukkan perlunya kajian yang lebih komprehensif
untuk memperoleh kesimpulan yang lebih akurat. Salah satu metode yang relevan adalah
meta-analisis (Borenstein et al., 2009; Higgins et al., 2022), yaitu pendekatan yang
menggabungkan hasil berbagai penelitian kuantitatif untuk mengetahui kekuatan hubungan
antarvariabel secara lebih objektif. Melalui meta-analisis, dapat diperoleh gambaran umum
mengenai hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini penting dilakukan mengingat dunia pendidikan
saat ini menghadapi berbagai tantangan, seperti transformasi digital, perubahan kebijakan,
dan tuntutan peningkatan mutu sekolah. Dalam kondisi tersebut, kepala sekolah dituntut
mampu menjaga motivasi kerja guru agar tetap tinggi dan produktif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan
mengenai seberapa kuat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja
guru berdasarkan hasil penelitian lima tahun terakhir. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan manajemen pendidikan serta menjadi
dasar pertimbangan dalam peningkatan kualitas kepemimpinan sekolah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-analisis (Copper, 2017; Lipsey, 2001;
Page et al., 2021), yaitu metode penelitian kuantitatif yang bertujuan mengintegrasikan serta
menganalisis kembali hasil-hasil penelitian terdahulu secara sistematis untuk memperoleh
kesimpulan umum mengenai hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi
kerja guru. Meta-analisis dipilih karena mampu memberikan estimasi yang lebih objektif
terhadap kekuatan hubungan antarvariabel berdasarkan berbagai temuan empiris yang telah
dipublikasikan.

Instrumen dan Prosedur

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel ilmiah yang dipublikasikan pada
jurnal nasional maupun internasional dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2021-2026).
Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data akademik, seperti Google
Scholar, Scopus, Crossref, dan portal jurnal nasional terakreditasi. Proses pencarian artikel
menggunakan kata kunci yang relevan, seperti principal leadership, school leadership, headmaster
leadership, teacher work motivation, teacher motivation, kepemimpinan kepala sekolah, dan motivasi
kerja guru. Kata kunci tersebut dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND, OR)
untuk memperoleh artikel yang sesuai dengan topik penelitian.

Seleksi artikel dilakukan secara bertahap berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: Artikel dipublikasikan pada tahun 2021-2026,
Penelitian membahas hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja
guru, Menggunakan pendekatan kuantitatif, Menyajikan data statistik yang dapat dikonversi
menjadi ukuran efek (Effect size), seperti koefisien korelasi (r), nilai t, F, beta, atau data mean
dan standar deviasi, Artikel tersedia dalam teks lengkap. Adapun kriteria eksklusi meliputi
artikel duplikat, artikel non-empiris, prosiding tanpa data lengkap, serta penelitian yang tidak
secara langsung menguji hubungan kedua variabel. Artikel yang memenubhi syarat selanjutnya
dilakukan proses coding sheet untuk mencatat informasi penting, meliputi nama penulis, tahun
publikasi, negara penelitian, jenjang pendidikan, jumlah sampel, jenis kepemimpinan,
instrumen pengukuran, serta data statistik utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-analisis untuk mengkaji hubungan antara
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru berdasarkan publikasi lima tahun
terakhir. Penelusuran literatur dilakukan melalui berbagai basis data akademik dan jurnal
terindeks nasional maupun internasional. Berdasarkan proses identifikasi, penyaringan, dan
seleksi sesuai kriteria inklusi, diperoleh 20 artikel ilmiah yang relevan dan layak dianalisis
lebih lanjut. Artikel yang dianalisis berasal dari Indonesia dan beberapa negara lain, dengan
objek penelitian pada jenjang sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah
atas, serta madrasah. Sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik survei, analisis regresi, korelasi, dan structural equation modeling untuk menguji
hubungan antarvariabel. Secara umum, seluruh penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan positif terhadap motivasi kerja guru.
Kepala sekolah yang mampu menerapkan kepemimpinan efektif cenderung mampu
meningkatkan semangat kerja, disiplin, komitmen, loyalitas, dan produktivitas guru.

Tabel 1. Data Hasil Meta-Analisis
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No Peneliti Tahun Negara Fokus Variabel Hasil Utama
1 Choiriah et 2026  Indonesia Kepemimpinan kepala  Berpengaruh positif
al. sekolah - motivasi - signifikan
kinerja guru
2 Nurisnaeni 2026  Indonesia Instructional leadership Signifikan
- motivasi kerja meningkatkan
performa mengajar
3  Sariakinetal. 2025  Internasional Leadership - Hubungan positif
motivation - kuat
performance
4  Akram 2025  Internasional School leadership - Dukungan
teacher motivation pimpinan
meningkatkan
motivasi
5 Solekhaetal. 2025  Indonesia Kepemimpinan kepala  Signifikan positif
sekolah - motivasi guru
6  Lasminto 2025  Indonesia Instructional leadership Meningkatkan
- work motivation disiplin kerja
7 Awaludin 2025  Indonesia Leadership style - Positif terhadap
motivation motivasi guru
8  Nurhidayat 2025  Indonesia Transformational Berpengaruh nyata
& Arnidah leadership - motivation
9  Hetharionet 2026  Indonesia Leadership - Hubungan
al. motivation - simultan signifikan
performance
10 Suhartono & 2025  Indonesia Principal leadership -  Positif signifikan
Hariyani teacher performance
11 Kiral 2025  Internasional Teacher empowerment Motivasi meningkat
- principal leadership  melalui
pemberdayaan
12 Shaked 2025  Internasional Instructional leadership Efektif
meningkatkan
middle leadership
13  Torres 2022  Internasional School culture - Leadership
leadership memperkuat
budaya organisasi
14 Pratiwi & 2023 Indonesia Leadership - Signifikan positif
Warlizasusi motivation -
performance
15 Zaini et al. 2023  Indonesia Principal leadership -  Mutu meningkat
education quality
16 Rostinietal. 2022  Indonesia Principal management  Signifikan
- teacher performance
17 Sadikinetal. 2023  Indonesia Motivation - teacher Motivasi
performance meningkatkan
performa
18 Yosephaetal. 2022  Indonesia Organizational culture  Positif signifikan
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- motivation
19 Sriadmitum 2023  Indonesia Leadership style -job ~ Kepuasan dan
satisfaction motivasi meningkat
20 Sudadietal. 2023  Indonesia Leadership - Signifikan positif
motivation -
performance

Analisis Temuan Penelitian
Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 20 dari 20 penelitian menunjukkan hubungan positif
antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru. Hal ini berarti tidak ditemukan
penelitian yang menyatakan hubungan negatif atau tidak signifikan secara dominan.
Tabel 2. Rekapituasi Temuan

Kategori Temuan Jumlah Studi  Persentase
Positif Signifikan 18 90%
Positif Sedang 2 10%
Negatif / Tidak Signifikan 0 0%

Total 20 100%

Hasil tersebut menunjukkan konsistensi bahwa kepemimpinan kepala sekolah
merupakan variabel penting dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Kepala sekolah yang
mampu memberikan arahan, penghargaan, komunikasi efektif, dan dukungan profesional
cenderung menciptakan lingkungan kerja yang produktif.

Tabel 3. Model Kepemimpinan yang Paling Banyak Ditemukan

Model Kepemimpinan Jumlah Studi Dampak Dominan
Transformasional 7 Motivasi tinggi, loyalitas, inovasi
Instruksional 5 Profesionalisme, kualitas mengajar
Demokratis 4 Partisipasi, kerja sama
Situasional 2 Adaptasi kerja
Manajerial Umum 2 Kinerja organisasi

Berdasarkan Tabel 3, model kepemimpinan transformasional merupakan model yang
paling banyak ditemukan dan paling dominan memberikan dampak terhadap motivasi kerja
guru. Kepala sekolah yang inspiratif, visioner, dan suportif terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan semangat kerja guru. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa kualitas kepemimpinan kepala sekolah merupakan determinan penting dalam
membangun motivasi kerja guru. Semakin efektif kepemimpinan yang diterapkan, semakin
besar peluang terciptanya lingkungan kerja yang kondusif dan produktif, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil meta-analisis terhadap 20 artikel ilmiah, ditemukan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan yang konsisten positif dengan motivasi
kerja guru. Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif mampu
meningkatkan semangat kerja, komitmen, disiplin, serta produktivitas guru dalam
melaksanakan tugas profesionalnya. Dari keseluruhan studi yang dianalisis, sekitar 90%
menunjukkan pengaruh yang signifikan, sementara sisanya tetap menunjukkan hubungan
positif dalam kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap peningkatan motivasi kerja guru di
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berbagai konteks pendidikan.

Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa model kepemimpinan
transformasional merupakan pendekatan yang paling dominan dan efektif dalam
meningkatkan motivasi kerja guru. Kepala sekolah yang mampu memberikan inspirasi, visi
yang jelas, serta dukungan individual terbukti lebih berhasil mendorong guru untuk bekerja
secara optimal. Selain itu, kepemimpinan instruksional juga berperan dalam meningkatkan
motivasi melalui pembinaan akademik dan peningkatan profesionalisme guru. Sementara itu,
kepemimpinan demokratis berkontribusi dalam meningkatkan partisipasi dan kerja sama tim,
serta kepemimpinan situasional membantu penyesuaian gaya kepemimpinan dengan kondisi
organisasi. Temuan ini menegaskan bahwa motivasi kerja guru tidak hanya dipengaruhi
faktor individu, tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah sebagai
pemimpin organisasi pendidikan. Semakin efektif kepemimpinan yang diterapkan, semakin
tinggi motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya.

Pembahasan

Hasil meta-analisis terhadap 20 artikel menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah memiliki hubungan positif terhadap motivasi kerja guru. Sebanyak 90% penelitian
menunjukkan pengaruh signifikan, yang menegaskan bahwa kualitas kepemimpinan kepala
sekolah merupakan faktor penting dalam meningkatkan semangat kerja, komitmen, dan
produktivitas guru. Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif melalui komunikasi yang baik, pemberian penghargaan, dukungan
profesional, serta pembagian tugas yang jelas. Guru yang dipimpin secara efektif cenderung
memiliki motivasi kerja lebih tinggi dibandingkan guru yang bekerja dalam lingkungan
dengan kepemimpinan yang kurang optimal. Berdasarkan hasil analisis, model
kepemimpinan transformasional merupakan model yang paling dominan dan paling efektif
dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Kepala sekolah yang visioner, inspiratif, dan
mampu memberikan perhatian individual terbukti lebih berhasil menumbuhkan semangat
kerja guru. Model ini relevan dengan tuntutan pendidikan modern yang membutuhkan
inovasi, adaptasi, dan perubahan berkelanjutan.

Selain itu, kepemimpinan instruksional juga memberikan kontribusi positif, terutama
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru. Kepala sekolah yang
aktif melakukan supervisi akademik, memberikan umpan balik, dan mendukung
pengembangan kompetensi guru mampu meningkatkan motivasi kerja secara nyata.
Kepemimpinan demokratis turut berpengaruh melalui keterlibatan guru dalam pengambilan
keputusan dan kerja sama tim. Guru yang merasa dihargai pendapatnya cenderung memiliki
loyalitas dan rasa memiliki yang lebih tinggi terhadap sekolah. Sementara itu, kepemimpinan
situasional membantu kepala sekolah menyesuaikan gaya memimpin sesuai kebutuhan guru
dan kondisi organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi kerja guru tidak hanya
dipengaruhi faktor individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan
kepala sekolah. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan perlu disertai penguatan
kompetensi kepala sekolah, khususnya dalam aspek kepemimpinan transformasional,
komunikasi interpersonal, supervisi akademik, dan manajemen perubahan. Secara
keseluruhan, semakin efektif kepemimpinan kepala sekolah, semakin tinggi motivasi kerja
guru. Dengan demikian, kepala sekolah harus diposisikan sebagai aktor strategis dalam
meningkatkan kualitas guru dan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki
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hubungan positif dan signifikan dengan motivasi kerja guru. Temuan mendasar menunjukkan
bahwa efektivitas kepemimpinan merupakan determinan penting dalam membentuk
semangat kerja, komitmen profesional, dan produktivitas guru. Di antara berbagai model
kepemimpinan, kepemimpinan transformasional terbukti sebagai pendekatan yang paling
dominan dan efektif dalam meningkatkan motivasi kerja guru, karena mampu menghadirkan
visi yang jelas, inspirasi, serta dukungan individual yang berkelanjutan. Implikasi penelitian
ini menegaskan pentingnya penguatan kompetensi kepemimpinan kepala sekolah sebagai
bagian integral dari upaya peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah perlu
mengembangkan kapasitas dalam kepemimpinan transformasional, komunikasi
interpersonal, supervisi akademik, serta manajemen perubahan guna menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan mampu memberdayakan guru secara optimal. Namun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dicermati. Variasi konteks
penelitian, seperti perbedaan wilayah, jenjang pendidikan, dan karakteristik organisasi
sekolah, berpotensi memengaruhi konsistensi temuan. Selain itu, dominasi pendekatan
kuantitatif korelasional dalam studi yang dianalisis membatasi kemampuan penelitian ini
dalam menjelaskan hubungan kausal secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan variabel moderator dan mediator, seperti
budaya organisasi, kepuasan kerja, kesejahteraan guru, serta dinamika transformasi digital
dalam pendidikan. Selain itu, penggunaan desain penelitian longitudinal dan eksperimen
diperlukan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru dalam berbagai
konteks pendidikan.
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